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SENIN. BERDOA: Terpenting Dalam Hidup

"Berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di
dalam doamu itu dengan permohonan yang tak putus-
putusnya..." Efesus 6:18

Kata doa adalah kata yang selalu menarik perhatian semua
orang percaya, karena di mana pun berada dalam keadaan
tertekan, terjepit atau mengalami jalan buntu dalam permasa-
lahan, hal pertama yang kita butuhkan adalah doa. Entah
kita sendiri yang berdoa, atau kita meminta orang lain untuk
mendoakan kita.

Doa lahir karena semua oranghmenyadari akan kekuatan
dan kemampuan yang terbatas, sehingga kita sangat membu-
tuhkan pertolongan dan campur tangan Tuhan. Namun ban-
¥ak orang Kristen kurang menyadari arti pentingnya berdoa,
erbukti mereka sering mengabaikan jam-jam doa dan susah
sekali menyediakan waktu secara konsisten untuk berdoa,
sedangkan “untuk melakukan aktivitas-aktivitas lain, mereka
bisa. "Berdoa haruslah menjadi hal terpenting dalam ke-
hidupan kita lebih dari segala pekerjaan apa pun, sebab
segala pekerjaan yang ada di dunia ini sifatnya hanya semen-
tara saja, sedanEkan berdoa adalah suatu pekerjaan yan
berdampak kekekalan. Hidup tanpa doa ibarat rumah tida
bertiang! Dapatkah sebuah rumah berdiri tegak bila tidak
ada tiang yang mendukungnya? Mustahil!

Doa adalah nafas hidup kita, yaitu berdoa yang bukan
hanya sebagai kegiatan rutinitas ‘agamawi, bukan sekedar
mengucapkan kalimat-kalimat doa yang dihafalkan, tetapi
yang menjadi gaya hidup sehari-hari. Inilah yang dimaksud
memiliki kehidupan doa! Janganlah kita mengikuti jejak
orang-orang fasik yang tidak menempatkan doa sebagai hal
terpentmg, arena mereka beranggapan bahwa segala sesua-
tu bisa dilakukan dengan mengandalkan kekuatan sendiri
tanpa harus melibatkan Tuhan dalam hidupnya, Fadahal doa
merupakan jalan yang Tuhan sudah tetapkan untuk kita ber-
bicara, membangun hubungan dengan Dia, dan meminta
sesuatu kepada- I\Xa. Ketika orang benar berdoa kepada Tu-
han, Dia Kang ahakuasa sanggup melakukan apa saja,
sebab tidak ada yang mustabhil bagi- ya (baca Lukas 1:37):
sebesar apa pun masalah bisa diselesaikan, sakit-penyakit
disembuhkan, Eintu yang tertutup pun bisa terbuka, perkara
yang tak mungkin menjadi sangat mungkin.

Adalah rugi besar jika kita mengenyampingkan dan tidak
mengan?gap penting doal
Baca: Efesus 6:10-20

SELASA. YESUS UTAMAKAN DOA

"Pagi-pagi benar, waktu hari masih gelap, la bangun dan per-
?/Ii kﬁ qulr.?!a5 pergi ke tempat yang sunyi dan berdoa di sana."
arkus 1:

Berdoa adalah hal terpenting dalam kehidupan dan pelayanan
Tuhan Yesus! Sebelum menyatakan diri-Nya dan menjalankan
?ekerjaan yanlg dipercayakan Bapa kepada-Nya, Tuhan Yesus
erlebih dahulu mengasingkan diri di padan% gurun untuk
berdoa dan berpuasa selama 40 hari 40 malam lamanya. Kare-
na kekuatan doa inilah Tuhan Yesus mampu mengalahkan sega-
la tipu muslihat Iblis yang ditujukan kepada-Nya " (baca Matius
4:1-14). Begitu juga selama pelayanan-Nya Alkitab mencatat
bahwa Tuhan Yesus seringkali pergi menyendiri untuk berdoa.
Bahkan, hingga saat-saat terakhir hidup-Nya di kayu salib, Tu-
han Yesus pun masih berdoa, bukti nyata bahwa la menguta-
makan doa.

Pagi-pagi benar sebelum matahari terbit Yesus telah
bangun dan berdoa kepada Bapa-Nya, dan seringkali juga
sepanjang malam dalam kesunyian di atas gunung la berdoa
sendirian: "Setelah la berpisah” dari mereka, la pergi ke bukit
untuk berdoa." (Markus 6:46). Lukas juga mencatat: "Pada
waktu itu pergilah Yesus ke bukit untuk berdoa dan semalam-
malaman la_berdoa kepada Allah." (Lukas 6:12). Perhatikan
ayat ini: "Dalam hidup-Nya sebagai manusia, la telah mem-
Eersembahkan doa dan permohonan dengan rataﬁ tangis dan
eluhan kepada Dia, yang sang?up meréyelamat an-Nya dari
maut, dan karena kesalehan-Nya la telah didengarkan." " (Ibrani
5:7). . Karena memiliki kehidupan doa yang luar biasa Yesus
tampil sebagai pribadi yang luar biasa pula dan penuh kuasa.

Membangun persekutuan dengan Bapa, melibatkan Bapa
dalam setiap kehendak dan rencana-Nya adalah kunci keber-
hasilan pelayanan Yesus. Meski selalu menjadi incaran banyak
orang yang memusuhi dan berusaha menjatuhkan-Nya, la mam-
pu menguasai diri-Nya dan tetap tenang karena la selalu
menempatkan doa sebagai hal yang utama. "Karena itu kuasail-
ah dirimu dan jadilah tenang, supaya kamu dapat berdoa." (1
Petrus 4:7b). Selama 3,5 tahun pelayanan-Nya di bumi Yesus
bukan hanya mengajar murid-murid-Nya secara teori tetapi juga
secara praktis tentang pentingnya berdoal

Tuhan Yesus memberikan teladan hidup bagaimana la menem-
patkan doa sebagai hal utama dalam hidup-Nya, supaya kita
Eun mengikuti {'e'ak-N a.

aca: Markus 1:35-3

RABU. DOA ADALAH SENJATA AMPUH

"Ketika gandum itu tumbuh dan mulai berbulir, nampak jugalah
lalang itu." Matius 13:26

Selama hidup di dunia ini kita takkan pernah berhenti bergumul
dan berperang karena dunia adalah medan peperangan. Pepe-
rangan dahsyat terjadi di seluruh muka bumi ini sehingga tidak
ada satu tempat pun yang aman, baik di lautan atau pun di atas
puncak gunung tinggi. ~ Namun peperangan itu bukan
menghadapi musuh yang kelihatan dengan menggunakan sen-

jata nyata, melainkan peperangan melawan roh-roh jahat di

udara, Iblis dan seluruh bala tentaranya (baca Efesus 6:12).
Di segala bidang kehidupan, di segala tempat dan di segala
situasi Iblis selalu menyerang: dalam kehidupan rumah tangga,

ekerjaan dan bisnis, bahkan dalam kehidupan berjemaat
E)gereja) Iblis terus mengincar, "...berjalan keliling sama seperti

singa yang mengaum-aum dan mencari orang yang dapat
ditglan}rqya.' (1 Pgetrus 5:8). 9 yang cap

Tuhan Yesus menerangkan bahwa Kerajaan Sorga selperti
suatu ladang yang menumbuhkan gandum dan juga lalang.
ltulah kenyataan yang terjadi di dalam gereja, ada oran%-
orang Kristen yang hidup dalam kebenaran dan memiliki
kehidupan doa, tetapi banyak pula orang Kristen yang tidak
demikian. Pada saatnya Tuhan akan membuat perbedaan di
antara keduanya: "..antara orang benar dan orang fasik,
antara orang dyangl( beribadah kepada Allah dan orang yang
tidak beribadah kepada-Nya." = (Maleakhi 3:18). etika
menghadapi peperangan berat sekali pun orang benar akan
tampil sebagai pemenang sebab mereka memiliki senjata
ampuh menangkis serangan Iblis, yaitu doa.

Selama kita memiliki kehidupan doa yang konsisten, me-
melihara hubungan dengan Tuhan setiap hari, Iblis tidak
akan mampu bertahan menghadapi kita. "..setiap orang
saleh berdoa kepada-Mu,..sesungguhnya pada waktu banjir
besar tegadi, itu tidak melandanya.” fMazmur_32:6), artinya
selalu ada perlmdunc{;an dan pembelaan dari Tuhan! Se-
baliknya orang yang tidak berlaku benar di hadapan Tuhan,
tidak memiliki kehidupan doa, Tuhan tidak berpihak kepa-
danya, ia akan terhemﬁas seperti Ialang: "Kumpulkanlah
dahulu lalang itu dan ikatlah berberkas-berkas untuk diba-
kar;" (Matius 13:30).

Milikilah kehidupan doa supaya kita menang terhadap se-
rangan Iblis; jika tidak, kita akan terhempas seperti lalang!
Baca: Matius ' 13:24-30

KAMIS. MERASA KUATIR? BERDOALAH...

"Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga,
tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada
é‘lll'a' g%am doa dan permohonan dengan ucapan syukur."
ilipi 4:

Semua orang pasti pernah kuatirl Banyak hal yang me-
nyebabkan orang kuatir: tentan% kebutuhan hidup sehari-
hari (sandang, pangan, papan), biaya pendidikan yang se-
makin melambung, sakit-penyakit yang seringkali kambuh,
masa depan anak, kuatir tidak segera mendapatkan jodoh
dan masih banyak lagi. Merasa kuatir adalah hal yang san-
gat manusiawi, taBi {lka terus-menerus melanda tidak akan
mendatangkan kebaikan, melainkan berdampak sangat bu-
ruk: hilang damai sejahtera dan sukacita, mudah terserang
penyakit: "Kekuatiran dalam hati membungkukkan
orang," (Amsal 12:25).

Pemazmur menasihati: "Serahkanlah kuatirmu kepada
TUHAN, maka la akan memelihara engkau!" (Mazmur
55:23a). Kalau kita menyerahkan dan_memercayakan hidup
dan segala permasalahannya kepada Tuhan, sesungguhnya
tidak ada perkara yang perlu dikuatirkan, sebab semua ada
dalam kendali kuasa- c?la dan tidak ada sesuatu yang sulit
bagi-Nya untuk bertindak menolong kita. Yang perlu kita
lakukan adalah datang kepada Tuhan melalui doa dan
mengimani semua yang la sampaikan melalui firman-Nya.
Hidup berkemenangan adalah bagian hidup orang percaya




sebab kita mer_nun)ﬁa_i Tuhan yang sanggup meneduhkan an-
gln dan badai kehidupan. " Ketika Elia sungguh-sungguh
erdoa kepada Tuhan, hujan tidak turun selama tiga seten-
gah tahun; dan melalui kekuatan doa yang Elia pan'éatkan
pula langit menurunkan hujan (baca 1 Raja-Raja 18:42-45).

Karena itu kita tidak perlu kuatir tentang aﬁa pun (meski
secara fakta ada alasan untuk kita menjadi kuatir) sebab
Tuhan Yesus sudah menang bagi kita melalui karya pengor-
banan-Nya di kayu salib. "Dialah yang memikul kelemahan
kita dan ‘menanggung penyakit kita." {?‘/Iqtius 8:17). Jangan
sekali-kali merasa jemu berdoa, apalagi berhenti berdoa,
sebab "Doa orang yang benar, bila dengan yakin didoakan,
sangat besar kuasanya.” (Yakobus 5:16b).

Selama kita memiliki persekutuan yang karib dengan Tuhan,
tidak ada yang perlu dikuatirkan!
Baca: Filipi 4:2-9

JUMAT. BERDOA UNTUK KEBUTUHAN HIDUP

"Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang
baik kepada anak-anakmu, apalagi Bapamu yang di sorgal la
akan memberikan yang baik kepada mereka yang meminta
kepada-Nya." Matius 7:11

Semua orangL pasti mempunyai kebutuhan dan juga keingi-
nan dalam hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan dan
mewujudkan keinginan tersebut orang perlu berusaha dan
bekerja. Kabar bahagianya: Tuhan tahu persis apa kebu-
tuhan dan keinginan kita meski apa yan? kita butuhkan dan
inginkan tersebut masih tersimpan di dalam hati, belum kita
katakan. Sebagai Bapa yang baik la telah menyediakan
semua yang menjadi kebutuhan anak-anak-Nya, dan
semuanya itu baik adanya. "Setiap pemberian yang baik dan
setiap anugerah yang sempurna, datangnya dari atas, di-
turunkan dari Bapa segala terang; pada-Nya tidak ada peru-
bahan atau bayangan karena pertukaran." “(Yakobus 1:17).

Apa pun yan% menjadi kebutuhan dan keinginan kita,
sampaikan dan beritahukan kepada Tuhan melalui doa.
Inilah janji Tuhan yang berlaku bagi semua anak-Nya,
"Mintalah,” maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka
kamu akan mendapat; ketoklah, maka pintu akan dibukakan
bagimu. Karena setiap orang yang meminta, menerima dan
setiap oran%yang mencari, mendapat dan setiap orang yang
mengetok, baginya pintu dibukakan." (Matius 7:7-8), dan
"Sesungguhrgla segala sesuatu yang kamu minta kepada
Bapa, akan diberikan-Nya kepadamu dalam nama-Ku. Sam-
al sekaranﬁ kamu belum meminta sesuatupun dalam nama-

u. Mintalah maka kamu akan menerima, supaya penuhlah
sukacitamu." (Yohanes 16:23-24).

Segala berkat yang kita butuhkan ada dalam tangan Tu-
han, oleh karena itu berharaplah kepada-Nya, jangan kepada
ang lain, sebab tidak ada perkara yang mustahil bagi Tu-
an. Dia pasti akan membuka jalan serta menyediakan
segala yang kita butuhkan dengan cara-Nya yang heran dan
ajaib. Asal kita taat kepada Tuhan, apa yang menjadi kebu-
tuhan kita pasti Tuhan sediakan tepat pada waktunya seperti
tertulis: "dan apa saja yang kita minta, kita memperolehnya

dari pada-Nya, karena kita menuruti segala perintah-Nya dan
berbuat apa’yang berkenan kepada-Nya." (1 Yohanes 3:22).

Tuhan akan memenuhi segala keperluan kita menurut kekayaan
dan kemuliaan- ya (baca Filipi 4:19).
Baca: Matius 7:7-11

SABTU. TUHAN YESUS: Berdoa Syafaat (1)

"Aku berdoa untuk mereka. Bukan untuk dunia Aku berdoa,
tetapi untuk mereka, yang telah Engkau berikan kepada-Ku,
sebab mereka adalah milik-Mu..." Yohanes 17:9

Ada banyak kepercayaan di dunia ini yang memerintahkan
umat untuk berdoa bagi keselamatan pemimpin rohaninya.
Berbeda sekali dengan iman Kristen. Tuhan Yesus tidak
pernah meminta para pengikut-Nya mendoakan keselamatan
diri-Nya karena la sendiri” adalah Sang Juruselamat. "Dan
keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain di da-
lam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada nama
lain P/ang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat
diselamatkan." (Kisah 4:12).

Ketika para murid bertanya perihal kepergian-Nya,
dengan tegas Yesus menjawab bahwa la pergi ke rumah
Bapa untuk menyediakan tempat bagi orang percaya,
"..supaya di tempat di mana Aku berada, kamupun be-
rada." ’iKisah 4:3). Yesus justru berdoa syafaat untuk murid-
murid-Nya sebelum la berpisah dengan mereka. Kata syafaat
&bahasa Arab) artinya perantara yang menyampaikan permo-

onan untuk kepentingan orang lain. Inilah yang disebut
doa imamat. Dalam doa ini seorang berdiri sebagai imam
untuk kepentingan orang lain. Inilah yang dilakukan Yesus
sejak la dipermuliakan dan duduk di sebelah kanan Bapa-
N¥)a di sorga, "..Kristus Yesus, yang telah mati? Bahkan
lebih lagi: yang telah bangkit,dyang 'ug{a duduk di sebelah
kanan Allah, yang malah menjadi Pembela bagi kita?" (Roma
8:34), dan ""Karena itu la sanggup f'uga menyelamatkan
dengan sempurna semua orang yang oleh Dia datang kepa-
da Allah. Sebab la hidup senantiasa untuk menjadi Pengan-
tara mereka." (Ibrani 7:25). Doa syafaat adalah doa tingkat
tinggi sebab tidak semua orang percaya melakukan doa ini.
Adalah lebih mudah berdoa bagi diri sendiri daripada
berdoa untuk kepentingan orang lain.

Pokok doa syafaat Tuhan Yesus: 1. Kesatuan gereja-
Wa. "Ya Bapa yang kudus, peliharalah mereka dalam nama-
u, yaitu nama-Mu yang telah Engkau berikan kepada-Ku,
su7paya mereka menjadi satu sama seperti Kita." ohanes
17:11). Tuhan menginginkan agar gereja-Nya hidup dalam
kesatuan! Dewasa ini banyak gereja yang cenderung mem-
bentuk kelompok sendiri-sendiri, dan terpecah-belah. Kalau
tidak sedenominasi mereka tidak mau bekerjasama. Karena
keprihatinan inilah Tuhan Yesus berdoa kepada Bapa agar
kesatuan gereja-Nya tetap terpelihara. (Bersambung)
Baca: Yohanes 17:1-26

MINGGU. TUHAN YESUS: Berdoa Syafaat (2)

"Aku telah memberikan firman-Mu kepada mereka dan
dunia membenci mereka, karena mereka bukan dari dunia,
sama seperti Aku bukan dari dunia." Yohanes 17:4

Istilah gereja berasal dari kata Yunani kuriakos yang be-
rarti milik Tuhan. Secara harafiah gereja berarti tempat
ibadah atau rumah Tuhan.

Gereja yang sesungguhnya bukan berbicara mengenai
gedung ‘atau bangunan secara fisik, tetapi mengacu pada
Lemaat atau orang percaya. lIstilah jemaat adalah terjema-

an kata Yunani ekklesia, yang artinya 'sidang atau kum-
pulan orang percaya yang dkp_anggl keluar dari'. Jemaat
adalah tubuh Kristus, dan Kristus sendiri adalah kepala
jemaat, "Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-
anggotanya banyak, dan segala anggota itu, sekalipun
banyak, merupakan satu tubuh, demikian pula Kristus.
Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,
maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang
merdeka, telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita
semua diberi minum dari satu Roh. Karena tubuh juga tid-
ak terdiri dari satu an?(gota, tetapi atas banyak anggota.
Memang ada banyak anggota, tetafi hanya = satu
tubuh."” (1 Korintus 12:12, 13, 14, 20). Pemazmur
menyatakan di mana ada kesatuan dan kerukunan ke sa-
nalah Tuhan akan mencurahkan berkat-berkat-Nya (baca
Mazmur 133). Kunci hidup dalam kesatuan adalah keren-
dahan hati dan tidak mementingkan diri sendiri:
"...hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu
jiwa, satu tujuan, dengan tidak mencari kepentingan
sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah
dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain
lebih utama dari pada dirinya sendiri;" ('?-'ilipi 2:2-3).

Gereja tidak akan bisa bersatu bila masing-masing
menganggap diri lebih baik, lebih benar, lebih™ penting
dari pada lainnya. Dalam pandangan Tuhan Yesus kebe-
saran atau keluhuran hidup tidak didapat dengan cara
menin'ggikan diri sendiri, melainkan dengan merendahkan
diri. 'Anggota tubuh' tentulah berbeda-beda, baik itu po-
la, posisi ataupun fungsinya, tetapi satu dalam dinamika
kerjanya. Tapi seringkali Kita menganggap perbedaan se-
bag}?i masalah, padahal perbedaan adalah sebuah aset
berharga yang harus dijaga. Bila perbedaan yang ada
disikapi secara bijak akan tercipta sebuah harmoni.

Tuhan mau gereja-Nya bersatu dan bekerjasama untuk
melaksanakan pekerjaan-Nya di muka bumi ini!
Baca: Yohanes 17:1-26

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




